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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Metodologi Penelitian serta Sistematika Penulisan. 
1.1 Latar Belakang 
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
modern, mendorong perkembangan di bidang pelayanan publik dan kesehatan. 
Klinik merupakan tempat atau sarana yang menyediakan fasilitas pelayanan medis 
berfungsi untuk membantu menyembuhkan masyarakat yang mengalami 
gangguan kesehatan tanpa harus datang ke rumah sakit [1]. Dalam rangka 
memberikan pelayanan terbaik kepada pasien, petugas pendaftaran diharapkan 
mampu mencatat data pasien dan menyediakan informasi yang dibutuhkan salah 
satunya adalah rekam medis sehingga dapat memberikan informasi yang lengkap 
dan akurat [2]. Namun apabila sistem pelayanannya yang masih menggunakan 
sistem lama atau manual, tentu dapat menghambat proses penanganan 
penyembuhan penyakit yang diderita pasien. 
Klinik UMM Medical Center berlokasi di Jl. Bendungan Sutami Malang 
merupakan salah satu bagian dari Universitas Muhammadiyah Malang bergerak 
dibidang layanan kesehatan masyarakat yang terdiri dari dua bagian yaitu poli 
umum dan poli gigi. Untuk melakukan pendaftaran pasien baru, petugas 
membutuhkan waktu kurang lebih setengah jam untuk mencatat data pasien secara 
manual dan mengurutkannya sesuai dengan nomor registrasi terakhir serta 
memasukan daftar data kunjungan tersebut ke dalam buku besar sehingga apabila 
nomor registrasi tidak tertata secara urut, petugas harus menata dan mencari 
nomor registrasi terakhir hal tersebut dapat menghambat proses pelayanan. 
Sedangkan pada pasien lama yang akan melakukan check-up, petugas harus 
mencari catatan riwayat rekam medis sesuai dengan nomor registrasi pasien dan 
apabila terjadi kesalahan atau data riwayat tersebut hilang (petugas membutuhkan 
waktu kurang lebih setengah jam untuk mencarinya), petugas wajib mendaftarkan 
ulang pasien dan mencari tanggal kunjungan yang sebelumnya di lakukan pasien 
pada buku besar untuk mencatat ulang riwayat rekam medis.  
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Selain teknik pengambilan data pasien yang masih belum terkomputerisasi 
(manual), petugas juga kesulitan dalam proses pencarian data pasien yang ditulis 
secara terpisah-pisah, yang dapat mengakibatkan redundansi (kerangkapan) data 
yang dapat menimbulkan inkonsistensi data sehingga menghasilkan laporan yang 
tidak dapat dipercaya [2]. Dalam klinik ini juga sangat membutuhkan sistem 
adminstrasi laporan untuk membantu tugas staff dalam mengelola data laporan 
terkait masalah keuangan, sehingga dapat mengurangi resiko kesalahan 
penginputan data.  
Penelitian ini didasari oleh alasan untuk meningkatkan proses pelayanan 
terhadap para pasien dalam melakukan penanganan secara tepat dan cepat serta 
memberikan solusi pada proses pendaftaran pasien yang awalnya masih 
menggunakan media kertas (manual) dapat diganti menjadi lebih terkomputerisasi 
untuk mengurangi resiko kehilangan berkas atau data-data pasien. 
Sistem yang akan di bangun terdiri dari tiga bagian yaitu sistem 
administrasi, sistem rekam medis di bagi menjadi dua yaitu sistem rekam medis 
poli umum dan sistem rekam medis poli gigi. Sistem administrasi ditujukan 
kepada staff klinik berfungsi untuk mengganti pencatatan data pasien, riwayat 
kunjungan dan untuk mengontrol laporan keuangan terkait laporan kunjungan, 
laporan gaji insentif dokter, laporan pemasukan dan pengeluaran praktek dokter. 
Sistem rekam medis di tujukan pada dokter yang sedang bertugas untuk mencatat 
hasil pemeriksaan pasien sesuai dengan poli masing - masing. 
Dari latar belakang dan permasalahan tersebut, maka penulis bermaksud 
untuk membuat sebuah sistem pelayanan pada klinik UMC berbasis web untuk 
membantu mempercepat proses pelayanan terhadap pasien. Dengan adanya sistem 
ini, staff klinik tidak perlu melakukan pencatatan data pasien dan pencarian rekam 
medis pasien secara manual karena semua sudah terkomputerisasi. Hanya dengan 
memilih menu yang ada pada sistem administrasi, staff klinik dapat melakukan 
pendaftaran kunjungan dengan memasukkan data pasien, nama dokter yang 
sedang bertugas, poli yang dituju dan biaya registrasi maka pendaftaran 
kunjungan akan tersampaikan pada server dan yang kemudian server akan 
merespon pendaftaran kunjungan dan mencetak struk biaya registrasi pasien. 
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Selain itu, daftar kunjungan akan di kirim ke PC dokter untuk melakukan 
pemeriksaan. Dengan adanya fitur managemen laporan pada sistem administrasi 
sangatlah membantu bagi petugas klinik UMC untuk melihat laporan keuangan 
dan transaksi - transaksi yang telah di lakukan melalui sistem diatas.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, adapun 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi pelayanan 
kesehatan untuk memudahkan petugas dalam melakukan proses pendataan 
pasien?  
2. Bagaimana membangun sistem informasi pelayanan yang dapat mengelola 
data laporan – laporan secara otomatis dan valid? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pada penulisan tugas akhir ini, penulis perlu untuk memberikan batasan 
masalah agar sistem yang akan digunakan tidak menyimpang pada tujuan 
pembuatan sistem.  
Batasan – batasan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Tidak membahas tentang keamanan pada aplikasi yang dibuat. 
2. Tidak menangani kerusakan atau gangguan perangkat dan jaringan 
yang disebabkan oleh pengguna. 
3. Sistemadministrasi yang di bangun hanya menangani pendaftaran 
kunjungan pasien, melihat hasil rekam medis pasien, laporan gaji 
insentif dokter, laporan keuangan pemasukan dan pengeluaran praktek 
dokter. 
4. Sistem rekam medis poli umum dan poli gigi yang di bangun hanya 
sampai melihat daftar kunjungan pasien, memasukkan hasil dari 
pemeriksaan pasien. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari tugas akhir ini yaitu sebagai berikut : 
1. Merancang dan membangun sstem rekam medis dan laporan berbasis 
web untuk membantu proses pelayanan terhadap pasien UMM 
Medical Center. 
2. Dengan adanya fitur kelola laporan pada sistem informasi pelayanan 
dapat memberikan atau menghasilkan laporan – laporan secara cepat 
dan valid. 
1.5 Metodologi Penelitian 
Dalam tugas akhir ini metode perancangan yang digunakan yaitu 
menerapkan model Waterfall Model [3]. Model waterfall merupakan paradigma 
rekayasa perangkat lunak yang paling tua dan paling banyak dipakai. Model ini 
mengusulkan sebuah pendekatan perkembangan perangkat lunak yang sistematik 
dan sekunsial yang dimulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh 
analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan. Model modified waterfall 
dibagi menjadi beberapa tahap dalam pengembangannya. Setiap tahap 
mendefinisikan suatu kegiatan yang harus dikerjakan dan merupakan bagian dari 
pengembangan sistem. Jika pengerjaan pada suatu tahap telah selesai, baru dapat 
melanjutkan ketahap berikutnya. 
Ada 5 tahapan utama dalam Waterfall Model seperti gambar 1.1  berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 ModelWaterfall 
Requirements 
Definition 
System and Software 
Design 
Implementation and Unit 
 
Integration and System 
Testing 
Operation and 
Maintenance 
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Adapun penjelasan tahapan-tahapan dalam Waterfall Model ini antara lain 
sebagai berikut : 
1. Requirements Analysis and Definition 
1.1 Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Teknik wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi dari admin dan dokter UMC terkait 
proses pendaftaran kunjungan pasien, pencatatan rekam medis pasien, 
dan pembuatan laporan – laporan meliputi laporan kunjungan, laporan 
gaji insentif dokter, laporan pemasukan dan pengeluaran praktek 
dokter. Mulai dari alur pendaftaran kunjungan sampai pembuatan 
laporan. Data ini kemudian akan digunakan sebagai acuan untuk 
pembuatan standart sistem yang akan dibangun. 
b. Observasi 
Teknik Observasi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
mengamati sistem yang saat ini sedang berjalan dan siapa saja yang 
terlibat pada sistem di klinik UMM Medical Center.Kemudian hasil 
dari pengamatan tersebut dapat digunakan sebagai informasi dan acuan 
untuk memudahkan penulis dalam membangun sistem pada klinik 
UMC berbasis web. 
c. Studi Literatur 
Studi literature merupakan salah satu metodologi penyelesaian masalah 
dengan melakukan pencarian dan pengumpulan literature – literature 
berupa artikel, jurnal, tutorial, buku referensi dan sumber yang 
berkaitan dengan pendaftaran kunjungan, pembuatan rekam medis dan 
monitoring laporan transaksi. Sehingga diperoleh gambaran jelas 
mengenai standart sistem yang akan dibangun. 
 
1.2  Analisa Kebutuhan 
Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dari sistem yang 
akan dibangun berdasarkan data dan informasi tentang alur kerja 
pendaftaran kunjungan sampai pembuatan laporan pada klinik UMM 
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Medical Center. Analisa kebutuhan tersebut dibagi menjadi 2 yaitu 
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional [3]. 
2. System and Software Design 
Pada tahap ini dilakukan perancangan desain alur sistem dan desain 
interface dari masing – masing sistem beserta fitur – fiturnya. Seperti yang 
sudah dijelaskan sebelumnya, perangkat lunak yang akan dibangun terdiri 
dari tiga bagian yaitu sistem administrasi, sistem rekam medis poli umum 
dan poli gigi. 
3. Implementation and Unit Testing 
Pada tahap ini terdiri dari implementasi sistem dalam bentuk coding 
berdasarkan hasil dari analisa dan perancangan use case diagram yang telah 
diperoleh dari tahap sebelumnya. Coding akan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP pada sistem berbasis web dengan menggunakan 
database MySql. 
4. Integration and System Testing 
Pada tahap ini pengujian dan evaluasi terhadap sistem yang dibangun 
difokuskan pada sisi fungsionalitas sistem.Pengujian fungsionalitas ini 
dilakukan untuk memeriksa apakah setiap fungsionalitas dapat bekerja 
dengan baik atau tidak sesuai dengan arsitektur dan desain. Pengujian akan 
dilakukan dengan metode blackbox testing dan metode UAT (User 
Acceptance Test) untuk membandingkan efisensi dari segi waktu sebelum 
menggunakan sistem dan setelah menggunakan sistem yang akan di bangun. 
5. Operation and Maintenance 
Sistem yang dibangun hanya dapat dioperasikan di dalam lingkup klinik 
UMM Medical center saja dan untuk keamanan dari sistem yang telah 
dibangun adalah dengan adanya sistem login yang membatasi hak akses dari 
masing – masing user. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penulis dalam melakukan penelitian ini, maka penulis 
membagi laporan tugas akhir ini berdasarkan sitematis, sebagai berikut: 
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BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Metodologi 
Penelitian serta Sistematika Penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini memaparkan teori – teori yang di dapat dari sumber 
– sumber yang relevan untuk digunakan sebagai panduan 
dalam penelitian serta penyusunan laporan. 
BAB III  ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini berisi tentang perancangan sistem serta komponen – 
komponen pemodelan sistem yang digunakan. 
BAB IV  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini berisi implementasi dari desain di bab 3 dan 
implementasi hasil pengujian atau dapat berupa analisis 
dari hasil pengujian. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
berisi tentang ringkasan hasil implementasi dan pengujian, 
kesimpulan harus dilakukan dengan tajam dan jelas. 
Sedangkan saran berisi tentang usulan – usulan 
terhadappenyelesaian lebih lanjut dari permasalahan yang 
telah di kaji. 
 
